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ABSTRAK 

 
Tanah ekspansif dengan kemampuan kembang susut yang tinggi menjadi masalah serius bagi 

bangunan yang berada di atasnya. Pengembangan yang terjadi akibat tanah ekspansif memiliki sifat 

yang perlu diperhatikan dengan banyaknya tanah ekspansif di seluruh dunia. Stabilisasi tanah secara 

kimiawi merupakan salah satu cara untuk memperbaiki tanah ekspansif dengan cara menambahkan 

bahan kimia ke dalam tanah dengan memberikan perubahan seperti nilai-nilai parameter tanah 

terutama nilai indeks plastisistas (IP). Penelitian ini bertujuan untuk menentukan korelasi antara 

nilai IP dengan potensi pengembangan pada tanah ekspansif yang belum dan sudah dilakukan 

stabilisasi secara kimiawi. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dikarenakan 

adanya keterbatasan. Analisis pada penelitian ini memberikan hasil adanya korelasi antara IP dengan 

potensi pengembangan dengan semakin meningkatnya IP, cenderung meningkatkan potensi 
pengembangan. Tanah yang sudah distabilisasi juga memiliki potensi pengembangan yang lebih 

kecil dibandingkan tanah yang belum dilakukan stabilisasi dengan nilai indeks plastisitas yang sama. 

Artinya stabilisasi tanah ekspansif secara kimiawi mereduksi potensi pengembangan. 

 

Kata Kunci: tanah ekspansif, potensi pengembangan (swelling potential), indeks plastisitas (IP), 

korelasi IP dengan potensi pengembangan, stabilisasi kimiawi. 
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ABSTRACT 

 
Expansive soils with high shrinkage ability are a serious problem for buildings that depend above. 

Swelling behaviour that caused by expansive soil has properties that need to be considered with the 

amount of expansive land throughout the world. Chemical stabilization of the soil is one of many 

ways to improve expansive soils by adding chemicals to the soil by providing changes such as the 

values of the soil parameter such as value of plasticity index (IP). This study determines the 

correlation between IP and swelling potential in expansive soils that have not been and have been 

chemically stabilized. This study uses methods that prove the existence of limitations. The analysis 

in this study provides the results that exist between IP and swelling potential by increasing IP, also 

increasing the swelling potential. Soil that has been stabilized also has a smaller swelling potential 
compared to soil that has not been stabilized with the same plasticity index value. Which means, 

chemical soil stabilization reduces the value of swelling potential. 

 

 

Keywords: expansive soil, swelling potential, plasticity index (IP), correlation of IP with swelling 

potential, chemical stabilization. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur berkaitan dengan struktur bangunan, khususnya 

tanah sebagai langkah awal dalam pembangunan menjadi hal yang penting untuk 

diperhatikan. Selain sebagai langkah awal dalam pembangunan. tanah juga 

merupakan bagian terpenting untuk mendukung beban-beban bangunan yang ada 

di atasnya dimana beban itu akan dipikul di atas tanah tersebut (Mitra et al., 2018). 

Bangunan yang berdiri di atas tanah memililki beberapa aspek penting yang 

salah satunya adalah tanah. Karena dalam pembangunan tanah menjadi tempat 

pondasi suatu bangunan yang akan menjadi kekuatan bangunan yang ada di 

atasnya. Salah satu tanah yang bermasalah adalah tanah ekspansif dikarenakan sifat 

kembang susutnya. Pengembangan dan penyusutan menjadi hal yang berbahaya 

bagi suatu bangunan yang berada di atas tanah tersebut (Muzakki & Setiawan, n.d.). 

Besarnya pengembangan/ penyusutan tidak merata dari suatu titik ke titik lainnya 

sehingga menimbulkan differential movement (Yuliet, 2010). potensi pembesaran 

volume tanah tergantung dari peningkatan kadar air, indeks plastisitas, gradasi dan 

tekanan lapisan tanah penutup. tindakan yang dapat dilakukan untuk 

menstabilisasikan adalah dengan menambah   bahan   untuk   menyebabkan   

perubahan-perubahan   kimiawi dan/atau fisis pada tanah (Alfian et al., 2015).  

 Stabilisasi tanah menjadi salah satu cara untuk memperbaiki dan mengatasi 

masalah pada sifat kembang susut tanah ekspansif. Berdasarkan sifat teknisnya, 

stabilisasi dapat dibedakan menjadi tiga jenis yaitu: stabilisasi mekanis, stabilisasi 

fisik, dan stabilisasi kimiawi. Stabilisasi tanah secara kimiawi dengan 

menambahkan bahan kimia tertentu merupakan hal murah dan efektif dengan 

mengikat mineral lempung menjadi padat yang dapat mengurangi sifat kembang 

susut tanah lempung (Suryawan & Nur Andajani, 2013). 
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Pada penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana korelasi 

antara nilai indeks plastisitas dan potensi pengembangan dengan adanya variasi 

stabilisasi tanah. 

1.2 Inti Permasalahan  

Inti permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini adalah mencari korelasi 

antara nilai indeks plastisitas tanah dan potensi pengembangan pada tanah ekspansif 

dengan dan tanpa stabilisasi. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah dengan menentukan pengujian yang diperlukan 

pada inti permasalahan dari tanah ekspansif dari penelitian adalah: 

1. Menentukan korelasi potensi pengembangan terhadap nilai indeks 

plastisitas tanah asli (tanah sebelum dilakukan stabilisasi), 

2. Menentukan korelasi potensi pengembangan terhadap nilai indeks 

plastisitas tanah stabilisasi (tanah setelah dilakukan stabilisasi). 

1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian ini adalah data yang diambil berdasarkan studi literatur 

merupakan data dengan stabilisasi tanah secara kimiawi, pengujian potensi 

pengembangan berdasarkan standar ASTM (American Society for Testing and 

Materials). 

1.5 Metode Penelitian 

Metode Penelitian yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Studi Literatur 

Metode ini dilakukan dengan membaca bahan penelitian, buku referensi, 

jurnal untuk mendapatkan dasar teori serta data yang berkaitan dengan 

penelitian terkait. 
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2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan studi literatur yang 

kemudian dikumpulkan serta disaring dengan parameter-parameter yang 

dibutuhkan untuk dilakukan interpretasi hasil. 

3. Interpretasi Hasil 

Metode ini dilakukan dengan melakukan analisis data yang didapat dari 

studi literatur untuk mendapatkan hasil dari keseluruhan tujuan penelitian 

yang dilakukan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan penelitian, 

lingkup pembahasan, metodologi penelitian, diagram alir, dan sistematika 

penulisan.  

BAB II DASAR TEORI  

Bab ini terdiri dari landasan teori yang berhubungan dengan properti tanah, bahan 

bahan stabilisasi, tanah ekspansif, potensi pengembangan, dan korelasi nilai batas 

Atterberg dengan potensi pengembangan. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini terdiri dari informasi mengenai metode dan prosedur keseluruhan penelitian 

yang digunakan. 

BAB IV ANALISIS DATA  

Bab ini terdiri dari hasil pengumpulan dan pengolahan data yang diplot untuk 

mendapatkan hasil analisis yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini terdiri dari kesimpulan mengenai tujuan dari penelitian ini yaitu korelasi 

antara potensi mengembang dan tekanan mengembang tanah terhadap nilai indeks 

plastisitas. 
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1.7 Diagram Alir Penelitian 

Diagram Alir pada penelitian ini dapat dijelaskan pada Gambar 1.1 

 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir
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